BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang dilakukan penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagi berikut:

1. Jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Padang Sibusuk Kabupaten

Sijunjung STA 85+000 — 90+000 adalah kerusakan pelepasan

agregat,kerusakan retak kulit buaya, kerusakan lubang, kerusakan

amblas, kerusakan retak samping, dan kerusakan tambalan.

2. Berdasarkan metode PCI didapatkan hasil rata-rata 58,4 yang berarti ruas

jalan tersebut berada pada keadaan baik (good). Berdasarkan metode bina

marga didapatkan nilai urutan prioritas 6 yang berarti jalan tersebut

berada pada keadaaan pemeliharaan berkala.

3. Berdasarkan jenis kerusakan perkerasan yang ditinjau maka cara

perbaikan yang digunakan yaitu berdasarkan petunjuk pemeliharaan rutin

jalan:

a.

Pengaspalan (P2) Jenis-jenis kerusakan yang diperbaiki dengan
laburan aspal setempat adalah kerusakan retak buaya, retak kotak,
retak memanjang dan melintang dengan lebar <2 mm, dan
tergerus (ravelling)

Mengisi Retakan (P4) Kerusakan yang diperbaiki dengan
metode mengisi retakan ini adalah kerusakan retak memanjang
dan melintang dengan lebar retak > 2 mm.

Penambalan (P5) kerusakan yang diperbaiki dengan metode ini
adalah retak kotak, retak buaya dengan lebar retak > 2 mm,
penurunan/amblas, dan lubang dengan kedalaman >50 mm.
Perataan (P6) kerusakan yang perlu diperbaiki dengan perataan
adalah penurunan/amblas, lubang dengan kedalaman 10-50 cm,

alur kedalaman < 30 mm.
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5.2 Saran

Setelah melakukan survei dan penelitian kerusakan jalan tersebut penulis, akan

memberikan beberapa saran:

1. Agar kerusakan jalan tidak terjadi maka diperlukan rutin jalan setahun
sekali, namun jika sudah terjadi kerusakan seperti yang ada pada ruas jalan
Padang Sibusuk maka sebaiknya segera dilakukan perbaikan pada
permukaan perkerasan jalan tersebut agar kerusakan tidak semakin parah.

2. Sebaiknya pemerintah melakukan monitoring terhadap kondisi jalan setiap
tahunnya agar mengetahui kondisi jalan dan dapat mengantisipasi terjadinya
kerusakan jalan serta dapat mengetahui penyebab dari kerusakan jalan
tersebut.
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